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HASIL UJI VALIDITAS DASN RELIABILITAS KUESIONER KEPATUHAN 
OLAHRAGAPADA PASIEN DIABETES MELITUS 

A. Hasil Uji Validitas 

Uji Validitas 

Kuesioner Motivasi 

 

r. validitas 

 

Keterangan 

 

 

1 0,494 

 

Valid 

2. 0,538  

Valid 

3. 0,538  

Valid 

4. 0,511  

Valid 

5. 0,557 Valid 

 

6. 0,447 Valid 

7. 0,467 Valid 

8. 0,514 Valid  

9. 0,481 Valid 

10. 0,491 Valid  

11. 0,521  

Valid 

12. 0,523 Valid  

13. 0,470 Valid 

14. 0,544 Valid 

15. 0,503  

Valid 
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Reliability 
 

Scale : ALL VARIABELS 

Case processing summary 

 N % 

Cases    valid 25 96,2 

Excluded 1 3,8 

Total 26 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure 
 

Reliability statistics 

Cronbach’s  
Alpha 

N of items 

.520 15 
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PERMOHONAN  MENJADI  RESPONDEN  PENELITIAN 

Sebagaimana persyaratan tugas akhir mahasiswa Poltekkes 

Kemenkes Medan  Prodi  D-III  Keperawatan  Gunungsitoli,  saya  

yang  bertanda  tangan dibawah ini : 

NAMA  : SINAR PERMATA HATI HAREFA 

 NIM  : P07520320041 

ALAMAT         : DESA HILIGODU ULU  
Saya  akan  melakukan  penelitian  yang  berjudul  

“Gambaran Kepatuhan Olahraga Untuk mengontrol Kadar Gula 

Darah Pada Pasien Diabetes Melitus” Dengan segala 

kerendahan hati, peneliti memohon dengan hormat kepada 

bapak/ibu untuk ketersediaanya meluangkan waktu untuk mengisi 

daftar pernyataan yang peneliti ajukan sesuai dengan pengetahuan 

yang dimiliki. Jawaban bapak/ibu sangat membantu dan diperlukan 

sebagai data penelitian untuk kepentingan ilmu pengetahuan dan 

tidak ada maksud yang lain. Jawaban yang telah diberikan akan 

saya jaga kerahasiaannya. 

Demikian permohonan ini saya sampaikan, atas perhatian 

dan partisipasi bapak/ibu dalam kelancaran penelitian ini saya 

ucapkan terima kasih 

 

                                                                   Gunungsitoli,   juni 2023 

    peneliti 

 

 

 

Sinar Permata Hati Harefa 
                                                                                  NIM:P0520320041    
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PERSETUJUAN  MENJADI  RESPONDEN 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :  

Nama : 

Alamat : 
 

Menyatakan bahwa saya bersedia menjadi responden dalam 

penelitian yang berjudul “Gambaran Kepatuhan Olahraga Untuk 

Mengontrol Kadar Gula Darah Pada Pasien Diabetes Melitus” 

Demikian surat pernyataan persetujuan ini saya sampaikan 

dengan sadar tanpa unsur paksaan dari pihak lain. 

  
 
 
 
 
                                                                        Alooa,      juni 2023 
                                                                         Yang Menyatakan 

                                                                                   
 
 
 
                                                                                (                                        ) 
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KUESIONER PENELITIAN 
GAMBARAN PENGETAHUAN TENTANG KEPATUHAN OLAHRAGA 

UNTUK MENGONTROL KADAR GULA DARAH PADA PASIEN 
DIABETES MELITUS 

 

A.Data Demografi 
A. Identitas Responden 

Inisial  : 
Usia  : 
Jenis Kelamin :   Laki-laki   

  Perempuan  
 Pekerjaan  :   Tidak Bekerja 
     
     Petani 
 

  Wiraswasta/Pedagang 
 

                                    Pensiun PNS/TNI/POLRI 
 
Pendidikan   Tidak sekolah      SD SMP  

 SMA     Perguruan Tinggi 
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NO PERNYATAAN YA TIDAK 

1 Saya merasakan tubuh saya lebih segar 

dan bugar setelah bersepeda selama 20 

menit  

  

2 Waktu berolahraga bagi penderita diabetes 

mellitus adalah 20-30 menit setiap kali 

olahraga 

  

3 Saya sering mengikuti senam diabetik yang 

dilaksanakan di lingkungan tempat tinggal 

saya  

  

4 Saya tidak memiliki peralatan olahraga tapi 

tetap melakukan olahraga ringan seperti 

jalan selama 30 menit 

  

5 Saya merasakan tubuh saya merasa lebih 

segar dan bugar setelah melakukan 

olahraga 

  

6 Saya melakukan olahraga setiap pagi hari   

7 Berolahraga tiga kali seminggu dapat 

mengontrol kadar gula darah 

  

8 Dengan berolahraga selama 20-30 menit 

dapat mengontrol kadar gula darah dalam 

tubuh 

  

9 Olahraga jalan dapat membantu mengontrol 

kadar gula darah  

  

10 Melakukan olahraga senam secara teratur 

dapat berpengaruh dalam penurunan kadar 

gula darah 

  

11 Olahraga bersepeda dengan teratur dapat 

mempengaruhi kadar gula darah dalam 

tubuh 

  



 

 

 

 

12 Saat melakukan pemeriksaan kesehatan 

petugas menganjurkan untuk melakukan 

olahraga 

  

13 Karna tidak memiliki alat olahraga saya 

tidak melakukan olahraga 

  

14 Berolahraga dengan cara bersepeda 

setidaknya tiga kali seminggu dapat 

mengontrol kadar gula darah  

  

15 Melakukan olahraga senam setidaknya tiga 

kali seminggu secara teratur berpengaruh 

dalam penurunan kadar gula darah 

  

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 



 

 

 

 

MASTER TABEL 

 GAMBARAN KEPATUHAN OLAHRAGA UNTUK MENGONTROL KADAR GULA DARAH 

PADA PASIEN DIABETES MELITUS DI WILAYAH UPTD PUSKESMAS 

KECAMATAN GUNUNGSITOLI ALO'OA 

                         

 No.Res Usia JK 
P
d 

P
k 

PERNYATAAN KEPATUHAN OLAHRAGA 
Skor % Ket 

 

p
1 

P
2 

P
3 

P
4 

P
5 

P
6 

P
7 

P
8 

P
9 

P1
0 

P1
1 

P1
2 

P1
3 

P1
4 

P1
5 

 

R1 3 1 2 2 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 7 46% tidak patuh   

 
R2 3 1 4 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 93% Patuh 

 
R3 3 2 5 4 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 5 33% tidak patuh   

 
R4 3 2 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 9 60% Patuh 

 
R5 3 2 2 2 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 7 46% tidak patuh   

 
R6 3 1 4 3 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 11 73% Patuh 

 
R7 3 2 2 2 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 3 20% tidak patuh   

 
R8 4 2 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 7 46% tidak patuh   

 
R9 4 1 4 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 7 46% tidak patuh   

 
R10 3 2 1 2 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 8 53% Patuh 

 
R11 3 2 2 2 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 73% Patuh 

 
R12 3 2 4 3 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 86% Patuh 

 
R13 3 1 3 2 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 6 40% tidak patuh   

 
R14 1 1 2 3 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 8 53% Patuh 

 
R15 2 1 2 2 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 5 33% tidak patuh 

 
R16 4 1 1 2 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 11 73% Patuh 

 
R17 3 1 2 2 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 8 53% Patuh 

 
R18 2 1 3 3 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 7 46% tidak patuh   

 
R19 3 2 2 3 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 6 40% tidak patuh   

Lampiran 14 



 

 

 

 

R20 
3 1 2 

2 
1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 12 

80
% 

patuh 

R21 
4 2 1 

1 
1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 11 

73
% 

patuh 

R22 
4 1 1 

1 
1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 7 

46
% 

tidak 
patuh 

  

R23 
3 2 4 

2 
1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 10 

66
% 

patuh 

R24 
3 1 4 

3 
0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 9 

60
% 

patuh 

R25 
4 2 1 

2 
1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 6 

40
% 

tidak patuh 

R26 
4 1 1 

1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 4 
26
% tidak patuh 

R27 
3 2 4 

3 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 4 
26
% tidak patuh 

R28 
4 2 1 

2 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 5 
33
% tidak patuh 

R29 
3 1 3 

2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 12 
80
% patuh 

R30 
4 2 1 

2 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 6 
40
% tidak patuh 

R31 
3 2 4 

4 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 6 
40
% tidak patuh 

R32 
4 1 1 

2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 3 
20
% tidak patuh 

R33 
4 1 4 

2 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 7 
46
% tidak patuh 

R34 
3 2 2 

2 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 8 
53
% patuh 



 

 

 

 

R35 
4 1 1 

2 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 10 0 0 1 9 
60
% patuh 

R36 
4 1 3 

2 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 4 
26
% tidak patuh 

R37 
4 1 2 

2 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 6 
40
% tidak patuh 

R38 
3 1 1 

2 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 5 
33
% tidak patuh 

R39 
4 1 4 

3 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 3 
20
% tidak patuh 

R40 
4 2 1 

2 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 3 

20
% tidak patuh 

R41 
4 1 3 

1 
0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 7 

46
% tidak patuh 

R42 
4 2 1 

1 
1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 7 

46
% tidak patuh 

R43 
4 2 1 

2 
1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 8 

53
% patuh 

R44 
4 1 1 

2 
1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 

73
% patuh 

R45 
3 1 4 

3 
0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 7 

46
% tidak patuh 

 
  

 
 
 
 
 



 

 

 

 

R46 3 1 2 2 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 6 40% tidak patuh 

R47 3 1 3 2 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 6 40% tidak patuh 

R48 4 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 4 26% tidak patuh 

R49 3 1 4 3 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 4 26% tidak patuh 

R50 4 1 2 2 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 5 33% tidak patuh 

R51 4 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 8 53% patuh 

R52 4 1 4 3 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 7 46% tidak patuh 

E53 4 1 2 2 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 86% patuh 

R54 4 2 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 6 40% tidak patuh 

R55 4 2 2 3 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 6 40% tidak patuh 

R56 4 2 4 3 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 8 53% patuh 

R57 4 2 1 2 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 4 26% tidak patuh 

R58 4 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 6 40% tidak patuh 

R59 3 1 5 4 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 5 33% tidak patuh 

R60 4 1 3 2 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 3 20% tidak patuh 

R61 3 2 4 3 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 3 20% tidak patuh 

R62 3 1 2 3 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 7 46% tidak patuh 

R63 3 2 2 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 7 46% tidak patuh 

R64 4 2 3 2 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 9 60% patuh 

R65 4 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 7 46% tidak patuh 

R66 4 2 3 3 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 11 73% patuh 

R67 4 2 4 2 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 3 20% tidak patuh 

R68 3 2 4 3 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 7 46% tidak patuh 

R69 4 1 3 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 7 46% tidak patuh 

R70 2 2 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 14 93% patuh 

R71 3 1 3 2 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 7 46% tidak patuh 

 



 

 

 

 

R72 3 2 1 2 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 10 66% Patuh 

R73 4 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 9 60% Patuh 

R74 3 2 2 2 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 6 40% tidak patuh 

R75 3 2 4 3 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 4 26% tidak patuh 

R76 3 1 2 2 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 4 26% tidak patuh 

R77 3 1 4 2 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 5 33% tidak patuh 

R78 2 2 4 3 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 12 80% Patuh 

R79 2 2 2 3 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 6 40% tidak patuh 

R80 3 1 3 3 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 6 40% tidak patuh 

R81 4 2 3 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 3 20% tidak patuh 

R82 4 2 2 2 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 9 60% Patuh 

R83 4 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 11 73% Patuh 

R84 4 2 3 2 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 3 20% tidak patuh   

R85 4 2 2 2 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 7 46% tidak patuh   

R86 4 2 1 2 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 7 46% tidak patuh   

R87 3 2 4 3 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 4 26% tidak patuh 

R88 4 2 3 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 5 33% tidak patuh 

R89 3 2 4 3 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 12 80% Patuh 

R90 3 2 2 2 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 6 40% tidak patuh 

R91 4 2 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 6 40% tidak patuh 

R92 4 1 2 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 3 20% tidak patuh 

R93 4 2 1 2 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 7 46% tidak patuh 

R94 3 2 3 2 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 8 53% Patuh 

R95 4 1 2 3 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 10 0 0 1 9 60% Patuh 

R96 4 1 3 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 4 26% tidak patuh 

R97 1 1 3 2 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 6 40% tidak patuh 

R98 4 2 5 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 5 33% tidak patuh 



 

 

 

 

R99 3 2 3 2 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 3 20% tidak patuh 

R100 3 2 2 3 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 9 60% Patuh 

R101 3 2 3 2 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 7 46% tidak patuh 

R102 4 2 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 7 46% tidak patuh 

                        

                        Keterangan : 
                      Pekerjaan :                

1 
 

Jenis Kelamin : 
 

Umur : 
 

Pendidikan : 
 

Kepatuhan Olahraga 
    1 = Tidak bekerja 

  
1 = laki-laki 1=≤35 tahun 1 = Tidak Sekolah Patuh = 50-100 % 

     
2 = Petani 

   

2 = 
Perempuan 

2=36-45 
tahun 2 = SD 

  

Tidak Patuh = < 50 
% 

     
3 = Wiraswasta 

     

3=46-55 
tahun 3 = SMP 

           4 = Pensiun/PNS/TNI/Polri 
    

4= >56 tahun 4 = SMA 
           

           
5 = Perguruan Tinggi 
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PENILAIAN INSTRUMEN PENELITIAN KARYA TULIS ILMIAH 

Rater/expert : Hadirat Candra Laoli S.kep.,Ns.,M.KM 

 

Mohon bantuan Bapak/Ibu untuk dapat menilai instrument penelitian ini dengan memberikan tanda (v) pada kolom  yang 

disediakan. Berikut ini adalah petunjuk penilaian instrument penelitian. Pemberian skor diberikan menjadi 5 kriteria  (diisi 

berdasarkan jumlah kriteria yang di tentukan peneliti. Adapun penjelasan kriteria dalam pemberian skor dalam lembar penilaian ini 

adalah sebagai berikut : 

Skor 5  : Sangat Relevan (Apabila item yang dibuat sangat relevan dengan aspek indicator perilaku yang diungkap. 

Skor 4 : Relevan (Apabila item yang dibuat relevan dengan aspek indicator perilaku yang diungkap) 

Skor 3  :  AGAK RELEVAN (Apabila item yang dibuat agak relevan dengan aspek indicator perilaku yang diungkap) 

Skor 2  : TIDAK RELEVEAN ( Apabila item yang dibuat tidak relevan dengan aspek indikator perilaku yang diungkap) 

Skor 1  : SANGAT TIDAK RELEVAN (Apabila item yang dibuat sangat tidak relevan  dengan aspek indicator perilaku yang 

diungkap). 

 

Keterangan Lain :  

F= Fafvorable 
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KUESIONER KEPATUHAN OLAHRAGA  
No 

Item 
 

Pernyataan 
 

F 
KATEGORI 

STR TR AR R SR 

1 2 3 4 5 

1. Saya merasakan tubuh saya lebih 
segar dan bugar setelah bersepeda 
selama 20 menit 

F      

2. Waktu berolahraga bagi penderita 
diabetes mellitus adalah 20-30 
menit setiap kali olahraga 

 
F 

     

3. Saya sering mengikuti senam 
diabetik yang dilaksanakan di 
lingkungan tempat tinggal saya 

 
F 

     

4. Saya tidak memiliki peralatan 
olahraga tapi tetap melakukan 
olahraga ringan seperti jalan 
selama 30 menit 

 
F 

     

5. Saya merasakan tubuh saya 
merasa lebih segar dan bugar 
setelah melakukan olahraga 

 
F 

     

6. Saya melakukan olahraga setiap 
pagi hari 

F      

7. Berolahraga tiga kali seminggu 
dapat mengontrol kadar gula darah 

F      

8. Dengan berolahraga selama 20-30 
menit dapat mengontrol kadar gula 
darah dalam tubuh 

 
F 

     

9. Olahraga jalan dapat membantu 
mengontrol kadar gula darah 

F      

10. Melakukan olahraga senam secara 
teratur dapat berpengaruh dalam 
penurunan kadar gula darah 

 
F 

     

11. Olahraga bersepeda dengan teratur 
dapat mempengaruhi kadar gula 
darah dalam tubuh 

 
F 

     

12. Saat melakukan pemeriksaan 
kesehatan petugas menganjurkan 
untuk melakukan olahraga 

 
F 

     

13. Karna tidak memiliki alat olahraga 
saya tidak melakukan olahraga 

F      

14. Berolahraga dengan cara 
bersepeda setidaknya tiga kali 
seminggu dapat mengontrol kadar 
gula darah 

 
F 

     

15. Melakukan olahraga senam 
setidaknya tiga kali seminggu 
secara teratur berpengaruh dalam 
penurunan kadar gula darah 

 
F 
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